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FORMAT INSPEKSI BERKALA YANG DILAKUKAN OLEH PEMERINTAH 

DAERAH PADA SAAT PELAKSANAAN KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG  

 

A. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Persiapan 

PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

Agregat 

1 Material butiran atau buatan 
alam, yang dipakai bersama-
sama dengan suatu media 
pengikat untuk membentuk 
suatu beton. Agregat dibagi 
atas agregat halus (pasir) dan 
agregat kasar (kerikil atau batu 
pecah) 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Pasir 

2 Agregat halus, pasir alam 
sebagai hasil disintegrasi alami 
batuan atau pasir yang 
dihasilkan oleh industri 
pemecah batu dan mempunyai 
ukuran butir terbesar 5,0 mm  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Semen 

3 Untuk elemen struktural 
digunakan setara dengan 
Semen Portland tipe I. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Kerikil atau Batu Pecah 

4 Agregat kasar, kerikil sebagai 
hasil disintegrasi alami dari 
batuan atau berupa batu pecah 
yang diperoleh dari industri 
pemecah batu dan mempunyai 
ukuran butir antara 5 mm 
sampai 40 mm dengan gradasi 
yang baik 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Batu Besar 

5 Batu yang berukuran 25 cm 
atau lebih 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 
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PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

Batu Berukuran Sedang 

6 Batu yang berukuran antara 15 
sampai 20 cm 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Kelengkungan Bata 

7 Deformasi pada salah satu sisi 
atau permukaan bata. Bata 
yang cacat tidak dapat 
digunakan dalam konstruksi 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Campuran Beton 

8 Rancangan campuran beton 
harus mengacu kepada 
peraturan yang berlaku (1 
semen : 2 pasir : 3 kerikil : 0,5 
air) 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Campuran Mortar 

9 Rancangan campuran mortar 
harus mengacu kepada 
peraturan yang berlaku (1 
semen : 4 pasir : air 
secukupnya) 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Kayu 

10 Kayu yang digunakan haruslah 
berkualitas baik, keras, kering, 
berwarna gelap, tidak ada retak 
dan lurus 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Tanpa Bahan 
Bangunan Berbahaya 

11 Memastikan tidak 
menggunakan bahan bangunan 
yang berbahaya bagi 
kesehatan (misalnya 
penggunaan asbes, dll) 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

 

B. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Stuktur Bawah 

PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

Pondasi 

12 Memastikan ukuran minimum 
pondasi adalah tinggi 60 cm, 
lebar bawah 60 cm, lebar atas 
30 cm. Gunakan batu yang 
keras/batu sungai yang keras 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

13 Memastikan bahwa campuran 
beton adalah 1: 4 (semen: 
pasir dan air secukupnya) dan 
menghasilkan campuran yang  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL INSPEKSI 

Pondasi 11 Memastikan ukuran minimum 

pondasi adalah tinggi 60 cm, 

lebar bawah 60 cm, lebar atas 

30 cm. Gunakan batu yang 

keras/batu sungai yang keras 

 

 Sesuai  

 Tidak Sesuai 

12 Memastikan bahwa campuran 

beton adalah 1: 4 (semen: 

pasir dan air secukupnya) dan 

menghasilkan campuran yang 

baik 

 

 Sesuai  

 Tidak Sesuai 

Perangkaian 

Tulangan Balok 

Pengikat/Sloof 

13 Memastikan bahwa dimensi 

minimum adalah 15 cm x 20 

cm dengan 4 tulangan 

memanjang. Diameter 

tulangan memanjang adalah 

10 mm yang ditempatkan 

dengan sengkang diameter 8 

mm jarak 15 cm. 

 

 Sesuai  

 Tidak Sesuai 

14 Sengkang harus dibengkokkan 

membentuk sudut 135°. 

Panjang minimum kaitan 

sengkang adalah 6 x D 

(diamater tulangan sengkang) 

(5 cm). 
 

 Sesuai  

 Tidak Sesuai 

15 Memastikan bahwa 

pengangkuran balok pengikat 

dan pondasi menggunakan 

tulangan diameter 10 mm. 

Jarak maksimum angkur 

adalah 1,0 m. 
 

 Sesuai  

 Tidak Sesuai 
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PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

baik 

Perangkaian Tulangan 
Balok Pengikat (Sloof) 

14 Memastikan bahwa dimensi 
minimum adalah 15 cm x 20 
cm dengan 4 tulangan 
memanjang. Diameter 
tulangan memanjang adalah 
10 mm yang ditempatkan 
dengan sengkang diameter 8 
mm jarak 15 cm. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

15 Sengkang harus dibengkokkan 
membentuk sudut 135°. 
Panjang minimum kaitan 
sengkang adalah 6 x D 
(diamater tulangan sengkang) 
(panjang tekukan min. 5 cm).  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

16 Memastikan bahwa 
pengangkuran balok pengikat 
dan pondasi menggunakan 
tulangan diameter 10 mm. 
Jarak maksimum angkur 
adalah 1,0 m.  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Pengecoran  Balok 
Pengikat (Termasuk 

Bekisting) 

17 Memastikan bekisting kuat dan  
tidak bocor 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

18 Memastikan bahwa selimut 
beton adalah minimal  15 mm 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

19 Memastikan bahwa desain  
campuran beton adalah 
1 : 2 : 3 (semen : pasir : kerikil) 
+ ½ air 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

20 Memastikan bahwa campuran 
beton yang dihasilkan baik dan 
seragam 

 □ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 
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C. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Stuktur Atas 

PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

Perangkaian Tulangan 
Kolom 

 

21 Memastikan bahwa dimensi 
minimum adalah 15 cm x 15 
cm dengan 4 tulangan 
memanjang. Diameter 
tulangan memanjang adalah 
10 mm yang ditempatkan 
dengan sengkang diameter 8 
mm jarak 15 cm. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

22 Sengkang harus dibengkokkan 
membentuk sudut 135°. 
Panjang minimum kaitan 
sengkang adalah 6 x D 
(diamater tulangan sengkang) 
(panjang tekukan min. 5 cm).  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

23 Balok pengikat/sloof dengan 
kolom, tulangan kolom 
diteruskan dan dibengkokkan 
ke dalam balok pengikat/sloof 
dengan panjang lewatan min. 
40 D (diameter tulangan utama) 
atau 40 cm.    

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

24 Memastikan bahwa panjang 
sambungan lewatan antara 
kolom dan balok memiliki 
panjang minimum 40 x D 
(diameter tulangan) atau min. 
40 cm. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Pengecoran  Kolom 
(Termasuk Bekisting) 

25 Memastikan bekisting kuat dan  
tidak bocor 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

26 Memastikan bahwa selimut  
beton adalah  15 mm 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

27 Memastikan bahwa desain  
campuran beton adalah 
1 : 2 : 3 (semen : pasir : kerikil) 
+ ½ air  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

28 Memastikan bahwa campuran 
beton yang dihasilkan baik dan 
seragam 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 
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PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

Takaran Mortar 

29 Memastikan bahwa campuran 
mortar adalah 1 : 4 (semen : 
pasir) dan air secukupnya 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

30 Memastikan bahwa campuran 
mortar yang dihasilkan baik 
dan seragam 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Lapisan Bata 

31 Memastikan bahwa pasangan 
bata benar. Tebal lapisan 
mortar adalah 1,5 cm. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Angkur Pengekang 

32 Memastikan bahwa hubungan 
antara dinding dan kolom 
benar. Baja tulangan harus 
diangkur setiap 6 lapisan bata 
sepanjang 40 cm. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

 

D. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Stuktur Atap 

PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

Perangkaian Tulangan 
Balok Ring 

 

33 Memastikan bahwa dimensi 
minimum adalah 12 cm x 15 cm 
dengan 4 tulangan memanjang. 
Diameter tulangan memanjang 
adalah 10 mm yang 
ditempatkan dengan sengkang 
diameter 8 mm jarak 15 cm.  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

34 Sengkang harus dibengkokkan 
membentuk sudut 135°. 
Panjang minimum kaitan 
sengkang adalah 6 x D 
(diamater tulangan sengkang) 
atau minimum 5 cm. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

JDIH Kementerian PUPR



- 6 - 

 

PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

35 Memastikan bahwa hubungan 
antara elemen struktur utama 
(baja tulangan diperpanjang ke 
dalam balok ring/keliling 
minimum 40 cm)  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

36 Memastikan terdapat panjang 
sambungan lewatan 
menghubungkan balok 
ring/keliling dan kolom 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Pengecoran  Balok 
Ring (Termasuk 

Bekisting) 

37 Memastikan bekisting kuat dan  
tidak bocor 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

38 Memastikan bahwa selimut  
beton adalah  10 mm 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

39 Memastikan bahwa desain  
campuran beton adalah 1 : 2 : 3 
(semen : pasir : kerikil) + ½ air  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

40 Memastikan bahwa campuran 
beton yang dihasilkan baik dan 
Seragam 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Panjang Lewatan Pada 
Sambungan 

41 Panjang minimum 
perpanjangan adalah 40 x D 
(diameter tulangan) atau 
minimum 40 cm. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Gunung-Gunung 
(Perangkaian 

Tulangan) 

42 Memastikan bahwa ukuran 
minimum kuda-kuda beton 
adalah 12 cm x 15 cm (sama 
dengan balok ring), selimut 
beton 10 mm  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

43 Memastikan bahwa panjang 
angkur kolom kuda-kuda beton 
adalah 40 cm setiap 6 lapisan 
bata gunung-gunung. 
Memastikan bahwa kuda-kuda 
beton menggunakan tulangan 
baja diameter 10 mm. 
Panjang lewatan antara balok 
dan kolom adalah 40 x 
diameter tulangan atau 40 cm. 

 
□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Kuda-Kuda  Dan Ikatan 
Angin 

44 Memastikan bahwa kuda-kuda  
kayu diangkur ke kolom/balok 
ring menggunakan tulangan 
baja diameter 10 mm. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

45 Memastikan bahwa ukuran 
minimum kuda-kuda kayu 8 cm 
x 12 cm  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 
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PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

46 Memastikan bahwa ikatan 
angin adalah kayu dengan 
ukuran minimum 6cm x 12 cm 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

47 Memastikan kualitas kayu  
untuk kuda-kuda dan ikatan 
angin adalah kualitas yang 
baik. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

 

E. Inspeksi Sederhana Pada Aspek Kesehatan 

 

 

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN 

PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd. 

 

M. BASUKI HADIMULJONO 

 

 

PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL 
INSPEKSI 

Jarak Tangki Septik 
dengan Sumber Air 
minum dari sumur 

48 Memastikan jarak tangki septik 
dengan sumber air minum dari 
sumur minimal 10 meter. 
Apabila tidak dimungkinkan 
karena keterbatasan luas 
tanah, maka digunakan tangki 
septik biofilter.  

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 

Luas ventilasi 

49 Memastikan luas ventilasi 
(bukaan) minimal 10% dari luas 
ruang. 

 

□ Sesuai   
□ Tidak Sesuai 
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